




A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian Implementasi CSR terhadap Kesejahteraan Hidup 
Masyarakat pada PT. BIC oleh Mapisangka (2009) menyimpulkan penerapan 
program-program CSR PT. BIC tersebar pada berbagai kegiatan utama seperti : 
pendidikan, kesehatan, kemiskinan, sosial, agama, infrastruktur, dan 
lingkungan hidup. Corporate Social Responsibility Goal, Corporate Social 
Issue dan Corporate Relation Program secara signifikan memiliki pengaruh 
positif terhadap peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. Dan juga 
variabel Corporate Relation Program memiliki pengaruh yang paling besar 
dalam mempengaruhi peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat di 
lingkungan kawasan industri Batamindo, Batam.  
Hasil Penelitian yang dilakukan Heryani dan Zunaidah (2013) dalam 
penelitiannya di PT. Batu Rona Adimulya yaitu perusahaan perlu 
meningkatkan konsep Employee Support kepada karyawannya, perusahaan 
perlu memberikan sanksi yang tegas kepada karyawan yang melanggar aturan-
aturan K3. Hal ini dimaksudkan agar karyawan lebih disiplin dan juga 
menghindari terjadinya kecelakaan atau kerusakan akibat kerja. Meningkatkan 
pelaksanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 





keselamatannya dan juga meningkatkan fasilitas & sarana kerja yang dapat 
menunjang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Berdasarkan penelitian tentang Pengaruh Kegiatan Corporate Social  
Responsibility program Bina Lingkungan PT. Telkom Divre II Jakarta terhadap 
Citra Institusi studi pada Masyarakat di  Perumahan Harapan Baru RW 11, 
Kelurahan Kota baru Bekasi oleh Astuti dan Mety (2008) menyimpulkan 
bahwa kegiatan CSR Program Bina Lingkungan mempunyai pengaruh 
hubungan positif yang sedang, mempunyai pengaruh tetapi tidak kuat 
terhadap citra institusi. Maka diharapkan PT. Telkom tidak hanya sebatas 
sebagai pelaksana kegiatan program PKBL yang  merupakan kebijakan dari 
menteri BUMN. Tetapi juga harus memaksimalkan kegiatan CSR  
secara komprehensif akan berimplikasi pada meningkatnya Corporate Image 
yang positif di masyarakat. 
Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut memiliki persamaan dengan 
penelitian saya yaitu menganalisis pelaksanaan program Corporate Social  
Responsibility yang dijalankan di perusahaan. Para peneliti diatas 
menyimpulkan bahwa Corporate Social  Responsibility memang sangatlah 
penting dalam sebuah perusahaan terutama dalam lingkungan hidup agar dapat 
meningkatkan Corporate Image yang baik di mata masyarakat. Program-
progam pendidikan, kesehatan, kemiskinan, sosial, agama, infrastruktur, dan 
lingkungan hidup juga dapat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan hidup 





Support kepada karyawannya untuk memotivasi karyawan, memperhatikan 
keselamatannya dan juga meningkatkan fasilitas & sarana. 
B. Literatur Review/Tinjauan Pustaka 
1. Ada lima dasar teoritis yang menekankan akan pentingnya perusahaan 
peduli dan melaksanakan CSR secara tepat, sungguh-sungguh dan konsisten 
(Lako, 2011). 
Pertama, teori stakeholder. Teori ini menyatakan bahwa kesuksesan 
dan hidup matinya suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuannya 
menyeimbangkan beragam kepentingan dari para stakeholder atau 
pemangku kepentingan. Jika mampu, maka perusahaan akan mendapatkan 
dukungan yang berkelanjutan dan menikmati pertumbungan pangsa pasar, 
penjualan, serta laba. Dalam perspektif teori stakeholder, masyarakat dan 
lingkungan merupakan stakeholder inti perusahaan yang harus diperhatikan. 
Kedua, teori legitimasi (legitimacy theory). Dalam perspektif teori 
legitimasi, perusahaan dan komunitas sekitarnya memiliki relasi sosial yang 
erat karena keduanya terikat dalam suatu “social contract”. Teori kontrak 
sosial menyatakan bahwa keberadaan perusahaan dalam suatu area karena 
didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi pemerintah serta parlemen 
yang juga merupakan representasi dari masyarakat. Dengan demikian, ada 
kontrak sosial secara tidak langsung antara perusahaan dan masyarakat di 
mana masyarakat memberi costs dan benefits untuk keberlanjutan suatu 
korporasi. Karena itu, CSR merupakan suatu kewajiban asasi perusahaan 





Ketiga, teori sustainabilitas korporasi (corporate sustainability 
theory). Menurut teori ini, agar bisa hidup dan tumbuh secara berkelanjutan, 
korporasi harus mengintegrasikan tujuan bisnis dengan tujuan sosial dan 
ekologi secara utuh. Pembangunan bisnis harus berlandaskan pada tiga pilar 
utama yaitu ekonomi, sosial dan lingkunga secara terpadu, serta tidak 
mengorbankan kepentingan generasi-generasi berikutnya untuk hidup dan 
memenuhi kebutuhannya. Dalam perspektif teori ini, masyarakat dan 
lingkungan adalah pilar dasar dan utama yang menentukan keberhasilan 
bisnis suatu perusahaan sehingga harus selalu diproteksi dan diberdayakan. 
Keempat, teori political economy. Menurut teori ini, domain ekonomi 
tidak dapat diisolasikan dari lingkungan di mana transaksi-transaksi 
ekonomi dilakukan. Laporan keuangan (ekonomi) perusahaan merupakan 
dokumen sosial dan politik serta juga dokumen ekonomi. Karena tidak dapat 
diisolasikan dari masyarakat dan lingkungan, perusahaan wajib 
memperhatikan dan melaksanakan CSR. 
Kelima, teori keadilan (justice theory). Menurut teori ini, dalam sistem 
kapitalis pasra bebas laba/rugi sangat tergantung pada the unequal rewards 
and privileges yang terdapat dalam laba dan kompensasi. Laba/rugi 
mencerminkan ketidakadilan antarpihak yang dinikmati atau diderita suatu 
perusahaan. Karena itu, perusahaan harus adil terhadap masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya yang sudah turut menanggung dampak eksternalitas 





Dari sejumlah teori di atas, CSR merupakan suatu keharusan yang 
harus dilakukan. CSR harus dijadikan sebagai kebutuhan hakiki yang 
terinternalisasi dalam sistem manajemen dua praktik bisnis serta budaya 
organisasi. Pertama, karena tindakan tersebut maka akan mendatangkan 
keuntungan yang baik bagi perusahaaan. Kedua, karena dunia bisnis sedang 
dan akan terus menghadapi tekanan eksternal agar peduli CSR. Tekanan 
tersebut berasal dari (1) pelaku pasar khususnya investor dan kreditor; (2) 
tekanan yang lain yaitu dari lembaga-lembaga internasional seperti PBB, 
Bank Dunia, IMF, Uni Eropa dan lainnya; (3) juga dari regulasi DPR serta 
pemerintah. 
2. Pengertian Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau 
dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
menitik beratkan pada keseibangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomis, sosial, dan lingkungan (Untung, 2009). Menurut Solihin (2008), 
untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat, 
perusahaan memiliki beberapa tanggung jawab sosial yang secara simultan. 
Salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan tersebut yaitu 
tanggung jawab kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). 
a. Pandangan Friedman mengenai Tanggung Jawab Perusahaan 
Menurut Friedman, tanggung jawab sosial perusahaan adalah 





biasanya dalam bentuk menghasilkan uang sebanyak mungkin dengan 
senantiasa mengindahkan aturan dasar yang digariskan dalam suatu 
masyarakat sebagaimana diatur oleh hukum dan perundang-undangan. 
Friedman juga memandang para manajer yang memilik pendapat bahwa 
pimpinan perusahaan memiliki tanggung jawab sosial terhadap 
masyarakat secara luas, merupakan para manajer yang bertindak tidak 
sejalan dengan keinginan pemegang saham (Solihin, 2008). 
b. Pandangan The Business Roundtable mengenai Tanggung Jawab 
Perusahaan 
The Business Roundtable didirikan pada tahun 1972 dan 
beranggotakan para CEO dari 150 perusahaan besar di Amerika, yang 
secara keseluruhan mempekerjakan kurang lebih 10 juta karyawan. Pada 
tahun 1981, salah satu gugus tugas dalam The Business Roundtable 
mengeluarkan “Statement on Corporate Responsibility”. Pernyataan 
tersebut menyebutkan pentingnya perusahaan melayani seluruh 
konstituen perusahaan yang terdiri atas : 
i) Pelanggan 
ii) Karyawan 
iii) Para penyedia dana (financiers) 
iv) Pemasok 
v) Masyarakat setempat (communities) 
vi) Masyarakat secara luas (society at large) 





Menurut pandangan The Business Roundtable, keberadaan 
perusahaan sangat bergantung kepada dukungan masyarakat secara luas. 
Perusahaan juga memperoleh berbagai keistimewaan perlakuan 
(privileges) seperti kewajiban terbatas (limited liabilities), umur kegiatan 
usaha yang tidak terbatas (indefinite life), dan perlakuan pajak khusus. 
Oleh sebab itu, perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap 
masyarakat secara luas sebagai salah satu bagian dari konstituen, karena 
masyarakat dan para konstituen telah memungkinkan perusahan 
memperoleh berbagai perlakuan istimewa tersebut (Solihin, 2008). 
Corporate Social Responsibility memiliki komponen-komponen 
tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu economic responsibilities, 
ethical responsibilities, legal responsibilities, dan discretionary 
responsibilities. Adapun pengertian dari masing-masing komponen-
komponen tanggung jawab sosial tersebut adalah sebagai berikut. 
(Solihin, 2008) 
 Economic Responsibilities merupakan tanggung jawab sosial utama 
perusahaan, karena lembaga bisnis terdiri atas berisi aktivitas 
ekonomi yang memiliki tanggung jawab untuk memproduksi barang 
dan jasa yang sesuai keinginan masyarakat dan dijual secara 
menguntungkan.  
 Legal Responsibilities. Masyarakat berharap pelaksanaan bisnis 





Dengan demikian Economic Responsibilities dan Legal 
Responsibilities harus dilaksanakan secara bersamaan. 
 Ethical Responsibilities. Kedua tanggung jawab yang telah 
disebutkan sebelumnya telah masuk dalam kategori etika, namun ada 
aktivitas dan perilaku tambahan yang diharapakan oleh kelompok 
masyarakat tetapi tidak secara langsung tertulis dalam sebuah aturan. 
Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis. 
Tindakan etis adalah tindakan yang mampu menghasilkan utilitas 
paling besar untuk jumlah orang terbesar. 
 Discretionary Responsibilities. Masyarakat mengharapkan 
keberadaan perusahaan dapat memberikan manfaat bagi mereka. 
Ekspektasi masyarakat tersebut dipenuhi oleh perusahaan melalui 
berbagai program yang bersifat filantropis atau tindakan sukarela 
untuk kepentingan publik. 
3. Manfaat Corporate Social Responsibility 
Community Development atau Comdev merupakan suatu bentuk 
tanggung jawab sosial perusahaan yang melakukan program pemberdayaan 
masyarakat. Di beberapa perusahaan yang melaksanakan program CSR 
belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat. Jika hubungan antara 
perusahaan dan masyarakat adanya konflik, bisa dipastikan ada masalah. 
Dari uraian tersebut, bahwa manfaat CSR sangat penting untuk perusahaan. 





a. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek 
perusahaan. 
b. Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial. 
c. Mereduksi risiko bisnis perusahaan 
d. Melebarkan akses sumber daya bagi operasional usaha. 
e. Membuka peluang pasar yang lebih luas. 
f. Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan limbah. 
g. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders. 
h. Memperbaiki hubungan dengan regulator. 
i. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
j. Peluang mendapatkan penghargaan. 
4. Tahap-tahap Perkembangan CSR 
Berikut adalah tahap-tahap perkembangan CSR yang dilakukan perusahaan 
dalam melaksanakan CSR (Solihin, 2008) : 
Tahap awal, CSR lebih tertuju kepada pemilik perusahaan dan 
manajer. Tahap ini pemimpin perusahaan lebih mengedepankan 
kepentingan para pemegang saham untuk menggunakan sumber daya 
perusahaan dengan efisien dan memaksimalkan laba. Pada tahap ini 
perusahaan memperhatikan peraturan perundang-undangan, tetapi 
perusahan mempunyai pandangan bahwa mereka tidak memiliki tanggung 
jawab sosial kepada masyarakat secara luas. 
Tahap kedua, perusahaan mulai mengembangkan CSRnya kepada 





perhatian yang lebih kepada sumber daya manusia. Perusahaan 
melakukannya untuk merekrut, memelihara, dan memberi motivasi kepada 
karyawannya. Para manajer di tahap kedua ini melakukan upaya untuk 
memperbaiki kondisi kerja karyawan, mengembangkan hak-hak karyawan, 
meningkatkan keamanan kerja, memberikan kompensasi yang layak. 
Tahap ketiga, perusahaan mengembangkan CSR kepada konstituen 
dalam suatu lingkungan yang spesifik dimana konstituen tersebut adalah 
masyarakat setempat (local communities) yang terkena dampak secara 
langsung dalam operasional perusahaan. 
Tahap keempat, perusahaaan juga mengembangkan masyarakat luas 
(broader society). Para manajer memandang bisnis mereka sebagai bagian 
entitas publik dan juga bertanggung jawab untuk melakukan kebajikan 
kepada publik. 
5. Pro dan Kontra terhadap Corporate Social Responsibility 
Terdapat perkembangan yang positif dalam melaksanakan program 
CSR oleh berbagai perusahaan global, namun saat ini masih terdapat 
kontroversi tentang pelaksanaan program CSR. Berikut ini terdapat 
kelompok yang pro terhadap pelaksanaan CSR dan juga terdapat kelompok 
yang kontra terhadap pelaksanaan CSR (Solihin, 2008) : 
a. Pendapat Kelompok yang Mendukung Pelaksanaan CSR 
Menurut pendapat kelompok yang mendukung pelaksanaan CSR 
ini, tanggung jawab sosial manajer tidak sekedar menghasilkan laba, 





meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti luas. Kelompok ini, 
berkeyakinan bahwa ekspektasi masyarakat terhadap bisnis sudah 
berubah. Perusahaan korporasi saat ini dipandang bukan lagi merupakan 
suatu entitas independen yang hanya bertanggung jawab terhadap 
pemegang saham. Mereka juga memiliki tanggung jawab yang lebih luas 
di mana masyarakat secara luas telah turut membentuk hukum dan 
undang-undang yang mengatur perilaku bisnis perusahaan. Selain itu, 
para pendukung kegiatan CSR berkeyakinan bahwa perusahaan korporasi 
bukan semata-mata hanya merupakan institusi ekonomi masyarakat 
secara luas menerima dengan baik bahkan mendukung seandainya pelaku 
bisnis terlibat dalam berbagai permasalahan sosial. 
b. Pendapat Kelompok yang Menentang CSR 
Kritik terhadap pelaksanaan kegiatan CSR yaitu : 
Salah seorang kritikus CSR yang berpendapat bahwa CSR dapat 
menghambat operasi pasar bebas adalah ekonom peraih Nobel, Milton 
Friedman. Menurut Friedman, mekanisme pasar bebas akan menentukan 
alokasi sumber daya yang sifatnya langka (scarce) secara optimal. 
Friedman menyebut mekanisme tersebut sebagai market capitalism. 
Friedman membenarkan pelaksanaan CSR bila alokasi sumber daya 
perusahaan yang dilakukan untuk program CSR memberikan kontribusi 
bagi optimalisasi laba perusahaan yang sama dengan aktivitas alokasi 
sumber daya perusahaan untuk kegiatan lainnya. Bila alokasi sumber 





sebanding dengan alokasi sumber daya untuk aktivitas lain yang bias 
memberikan kontribusi terhadap maksimalisasi laba perusahaan, maka 
dalam hal ini manajer perusahaan telah melakukan tindakan yang 
bertentangan dengan kepentingan para pemegang saham (Solihin, 2008). 
6. Jenis program alternatif CSR yang akan dilaksanakan oleh perusahaan 
sangat bergantung kepada tujuan pelaksanaan CSR yang ingin dicapai 
perusahaan. Beberapa jenis program CSR tersebut adalah sebagai berikut 
(Solihin, 2008) : 
a. Corporate Philanthropy 
Dalam program ini, perusahaan memberikan sumbangan langsung 
dalam bentuk derma untuk kalangan masyarakat tertentu.  
1) Pemberian sumbangan tunai 
2) Pemberian produk 
3) Penyediaan keahlian teknis oleh karyawan perusahaan 
b. Community Volunteering 
Dalam program ini, perusahaan mendukung serta mendorong 
karyawan, para pemegang franchise atau rekan pedagang eceran untuk 
menyisihkan waktu mereka secara sukarela gunu mambantu organisasi-
organisasi masyarakat lokal maupun masyarakat yang menjadi sasaran 
program. 
1) Memasyarakatkan etika perusahaan melalui komunikasi korporat yang 





2) Membantu para karyawan menemukan kegiatan sosial yang akan 
dilaksnakan melalui survei ke wilayah 
3) Memberikan penghargaan dalam bentuk uang kepada karyawan yang 
sebagai sukarelawan 
c. Socially Responsible Business Practice (Community Development) 
Dalam program ini, perusahaan melaksanakan aktivitas bisnis 
melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum serta 
melaksanakan investasi yang mendukung kegiatan sosial dengan tujuan 
meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungan 
hidup. 
1) Melakukan kegiatan penilaian lingkungan 
2) Menetapkan tujuan program kegiatan sosial 
3) Melakukan kegiatan pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan 
sosial 
7. Pengungkapan Corporate Sosial Reponsibility (CSR) dengan Global 
Reporting Initiative Versi 4  
Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah organisasi non-profit 
yang mengembangkan keberlanjutan ekonomi, lingkungan dan sosial. 
Organisasi ini bertujuan untuk mendorong keberlanjutan korporasi dan 
pelaporan tata kelola, sosial dan lingkungan. GRI menghasilkan kerangka 
konseptual, prinsip-prinsip, pedoman, dan indikator-indikator yang diterima 
umum secara global untuk mendorong organisasi agar lebih transparan dan 





lingkungan dan ekonomi organisasi (Global Reporting Initiative Guidelines, 
2013).  
Global Reporting Initiative version 4 adalah versi terbaru dari 
pedoman Sustainability Reporting GRI. Pedoman pelaporan CSR untuk 
kawasan Asia Tenggara secara resmi diluncurkan di Jakarta, oleh Global 
Reporting Initiative (GRI) dengan kolaborasi bersama National Center for 
Sustainability Reporting (NCSR). Ada dua jenis pengungkapan dalam GRI 
versi 4 yaitu pengungkapan standar umum (general standard disclosures) 
dan pengungkapan standar khusus (specific standard disclosures). Fokus 
penelitian ini adalah pada indikator kinerja yang merupakan bagian dari 
standar khusus.  
Indikator kinerja merupakan informasi kualitatif dan kuantitatif 
mengenai hasil atau pengeluaran yang dihubungkan dengan perusahaan 
yang dapat dibandingkan dan ditunjukkan perubahannya seiring waktu. 
Indikator kinerja dalam Pedoman GRI terdiri atas tiga kategori yaitu: 
ekonomi, lingkungan dan sosial. Ketiga indikator ini merefleksikan 
komitmen perusahaan untuk menyeimbangkan aktivitas ekonomi, 
lingkungan dan sosial. 
Komponen dari indikator kinerja dalam pedoman GRI Versi 4 dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
KATEGORI DAN ASPEK DALAM PEDOMAN 
Kategori Ekonomi Lingkungan 
Aspek-  Kinerja Ekonomi  Bahan 
aspek  Keberadaan di Pasar  Energi 





   Praktik Pengadaan  Keanekaragaman hayati 
    
 
 Emisi 
    
 
 Efluen dan Limbah 
    
 
 Produk dan Jasa 
    
 
 Kepatuhan 
    
 
 Transportasi 
    
 
 Lain-lain 
    
 
 Asesmen Pemasok atas Lingkungan 
    
 
 Mekanisme Pengaduan Masalah  




Ketenagakerjaan dan Hak Asasi Manusia Masyarakat 
Tanggung Jawab 
Kategori Kenyamanan Bekerja Produk 
Aspek-  Kepegawaian  Investasi  Masyarakat lokal  Kesehatan dan 
aspek  Hubungan industrial  Non diskriminasi  Anti korupsi Keselamatan 




 Kebijakan publik Pelanggan 




 Anti persaiangan 
 Pelabelan 
produk 
   Keberagaman dan 
kesetaraan 
 Pekerja anak  Kepatuhan dan jasa 
  




   Kesetaraan 
remunerasi 
Wajib kerja   atas dampak pada    Pemasaran 
     perempuan dan laki-
laki 
 Praktik pengamanan Masyarakat 
 Privasi 
pelanggan 
   Asesmen pemasok 
atas 
 Hak adat  Mekanisme  Kepatuhan 
  Praktik ketenaga 
kerjaan 
 Asesmen Pengaduan 
 
   Mekanisme 
pengaduan masalah 
 Asesmen pemasok 
atas Hak asasi 
Dampak terhadap 
 






   
  Pengaduan masalah 
  
   
  Hak asasi manusia 
  
Sumber : Global Reporting Initiative Guidelines version 4 
8. Pengungkapan Program CSR  
KATEGORI: EKONOMI 
Dimensi keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan dampak organisasi 





sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global. Kategori Ekonomi 
menggambarkan arus modal di antara pemangku kepentingan yang berbeda, 
dan dampak ekonomi utama dari organisasi di seluruh lapisan masyarakat. 
Aspek : Kinerja Ekonomi 
Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 
a. Laporkan nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan 
(Economic Value Generated & Distributed - EVG&D) dengan basis 
akrual termasuk komponen dasar untuk pengoperasian global organisasi 
seperti tercantum di bawah ini. Jika data disajikan dalam basis kas, 
laporkan justifikasi untuk keputusan ini dan laporkan komponen-
komponen dasar di bawah ini : 
 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan :  
- Pendapatan 
 Nilai ekonomi yang didistribusikan: 
- Biaya operasional 
- Upah dan tunjangan karyawan 
- Pembayaran kepada pemodal 
- Pembayaran kepada pemerintah (berdasarkan negara) 
- Investasi masyarakat 
 Nilai ekonomi yang ditahan (dihitung sebagai ‘Nilai ekonomi 






b. Untuk menilai dampak ekonomi lokal dengan lebih baik, laporkan 
EVG&D secara terpisah pada tingkat negara, regional, atau pasar yang 
signifikan. Laporkan kriteria yang digunakan untuk menentukan 
signifikansi. 
Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan 
organisasi karena perubahan iklim 
a. Laporkan risiko dan peluang yang ditimbulkan oleh perubahan iklim di 
mana terdapat potensi untuk menghasilkan perubahan substantif dalam 
operasional, pendapatan, atau pengeluaran, termasuk : 
 Uraian risiko atau peluang dan klasifikasinya misalnya fisik, 
peraturan, atau lainnya 
 Uraian tentang dampak terkait dengan risiko atau peluang 
 Implikasi finansial dari risiko atau peluang sebelum tindakan diambil 
 Metode yang digunakan untuk mengelola risiko atau peluang 
 Biaya yang timbul dari tindakan-tindakan yang diambil untuk 
mengelola risiko atau peluang 
Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti 
a. Bila kewajiban-kewajiban yang direncanakan yang dipenuhi oleh 
sumber daya umum organisasi, laporkan taksiran nilai kewajiban 
tersebut. 
b. Bila terdapat sumber dana terpisah untuk membayar kewajiban 





 Sejauh mana skema kewajiban-kewajiban tersebut diestimasikan 
dapat dibayarkan dengan aset yang disisihkan untuk membayarnya 
 Dasar yang dijadikan landasan estimasi tersebut 
  Kapan estimasi tersebut dibuat 
c. Bila dana yang disiapkan untuk membayar kewajiban rencana pensiun 
tidak sepenuhnya dapat ditanggung, jika ada, jelaskan strategi yang 
dipilih oleh perusahaan untuk memastikan agar sepenuhnya. 
d. Dapat ditanggung, dan skala waktu, jika ada, yang diharapkan 
perusahaan untuk dapat mencapai pertanggungan penuh. 
e. Laporkan persentase gaji yang dikontribusikan, menurut karyawan 
atau pemberi kerja. 
f. Laporkan tingkat partisipasi pada rencana pensiun (misalnya 
partisipasi dalam skema wajib atau sukarela, skema berdasarkan 
negara atau regional, atau skema dengan dampak finansial). 
Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 
a. Laporkan nilai moneter total dari bantuan finansial yang diterima oleh 
organisasi dari pemerintah selama periode pelaporan, termasuk, 
setidaknya: 
 Keringanan pajak dan kredit pajak 
 Subsidi 
 Bantuan investasi, bantuan penelitian dan pengembangan, dan jenis 






 Pembebasan pembayaran royalti 
 Bantuan finansial dari Badan Kredit Ekspor (Export Credit 
Agencies - ECAs) 
 Insentif finansial 
 Tunjangan finansial lainnya yang diterima atau dapat diterima dari 
pemerintah untuk operasi apapun 
b. Laporkan informasi di atas berdasarkan negara. 
c. Laporkan apakah dan sejauh mana, pemerintah ada dalam struktur 
pemegang saham. 
Aspek : Keberadaan di Pasar 
Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut gender 
dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi-lokasi 
operasional yang signifikan. 
a. Bila sebagian besar tenaga kerja dibayar berdasarkan upah yang harus 
mematuhi aturan upah minimum, laporkan rasio upah pegawai pemula 
(entry level) terhadap upah minimum berdasarkan gender di lokasi-
lokasi operasi yang signifikan. 
b. Laporkan jika aturan upah minimum regional tidak berlaku atau 
bervariasi di lokasi-lokasi operasi yang signifikan, berdasarkan gender. 
Dalam keadaan memaksa di mana angka minimum yang berbeda-beda 






c. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang 
signifikan’. 
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat 
lokal di lokasi operasi yang signifikan 
a. Laporkan persentase manajemen senior yang dipekerjakan dari 
masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan. 
b. Laporkan definisi ‘manajemen senior’ yang digunakan. 
c. Laporkan definisi geografis organisasi tentang ‘lokal’ . 
d. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang 
signifikan’. 
Aspek : Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang 
diberikan 
a. Laporkan sejauh mana pembangunan investasi infrastruktur dan jasa 
yang diberikan signifikan. 
b. Laporkan dampak saat ini atau yang diperkirakan pada masyarakat dan 
ekonomi lokal. Laporkan dampak positif dan negatif bila relevan. 
c. Laporkan apakah investasi dan jasa tersebut merupakan keterlibatan 
komersial, natura, atau secara cumacuma. 
Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya 
dampak 
a. Laporkan contoh dampak ekonomi tidak langsung positif dan negatif 





 Yang mengubah produktivitas organisasi, sektor, atau ekonomi 
secara keseluruhan 
 Perkembangan ekonomi di daerah dengan tingkat kemiskinan 
tinggi 
 Dampak ekonomi yang timbul dari perbaikan atau kemerosotan 
keadaan sosial atau lingkungan 
 Ketersediaan produk dan jasa bagi mereka yang berpendapatan 
rendah 
 Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan pada kelompok 
profesional tertentu atau di daerah geografis tertentu 
 Pekerjaan yang tersedia dalam rantai pasokan atau rantai distribusi 
 Menstimulasi, memampukan, atau membatasi investasi asing 
langsung 
 Dampak ekonomi dari perubahan lokasi operasional atau kegiatan 
 Dampak ekonomi dari penggunaan produk dan jasa 
b. Laporkan tingkat signifikansi dampak dalam konteks tolok ukur 
eksternal dan prioritas pemangku kepentingan, seperti standar nasional 
dan internasional, protokol, serta agenda kebijakan. 
Aspek : Praktik Pengadaan 
Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional 
yang signifikan 
a. Laporkan persentase anggaran pengadaan yang digunakan di lokasi 





operasi yang dimaksud (seperti persentase produk dan jasa yang dibeli 
secara lokal). 
b. Laporkan definisi geografis organisasi tentang ‘lokal’. 
c. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang 
signifikan’. 
KATEGORI : LINGKUNGAN 
Dimensi keberlanjutan lingkungan berkaitan dengan dampak 
organisasi pada sistem alam yang hidup dan tidak hidup, termasuk tanah, 
udara, air, dan ekosistem. Kategori Lingkungan meliputi dampak yang 
terkait dengan input (seperti energi dan air) dan output (seperti emisi, 
efluen dan limbah). Termasuk juga keanekaragaman hayati, transportasi, 
dan dampak yang berkaitan dengan produk dan jasa, serta kepatuhan dan 
biaya lingkungan. 
Aspek : Bahan 
Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 
a. Laporkan berat atau volume total bahan yang digunakan untuk 
memproduksi dan mengemas produk dan jasa utama organisasi selama 
periode pelaporan, berdasarkan : 
 Bahan tak terbarukan yang digunakan 
 Bahan terbarukan yang digunakan 






a. Laporkan persentase bahan input berupa bahan daur ulang yang 
digunakan untuk pembuatan produk dan jasa utama perusahaan. 
Aspek : Energi 
Konsumsi energi dalam organisasi 
a. Laporkan konsumsi total bahan bakar dari sumber yang tak terbarukan 
dalam satuan joule atau kelipatannya, termasuk jenis bahan bakar yang 
digunakan. 
b. Laporkan konsumsi total bahan bakar dari sumber bahan bakar 
terbarukan dalam satuan joule atau kelipatannya, termasuk jenis bahan 
bakar yang digunakan. 
c. Laporkan dalam satuan joule, watt jam atau kelipatannya, total dari: 
 Konsumsi listrik 
 Konsumsi pemanas 
 Konsumsi pendingin 
 Konsumsi uap 
d. Laporkan dalam satuan joule, watt jam atau kelipatannya, total dari: 
 Listrik yang dijual 
 Pemanas yang dijual 
 Pendingin yang dijual 
 Uap yang dijual 
e. Laporkan konsumsi energi total dalam satuan joule atau kelipatannya. 
f. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 





Konsumsi energi di luar organisasi 
a. Laporkan energi yang dikonsumsi di luar organisasi, dalam satuan joule 
atau kelipatannya. 
b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
c. Laporkan sumber faktor konversi yang digunakan. 
Intensitas energi 
a. Laporkan rasio intensitas energi. 
b. Laporkan metrik yang spesifik organisasi (penyebut rasio) yang dipilih 
untuk menghitung rasio tersebut. 
c. Laporkan jenis energi yang dicakup dalam rasio intensitas: bahan bakar, 
listrik, pemanas, pendingin, uap, atau seluruhnya. 
d. Laporkan apakah rasio memperhitungkan energi yang dikonsumsi di 
dalam organisasi, di luar organisasi, atau keduanya. 
Pengurangan konsumsi energi 
a. Laporkan jumlah pengurangan konsumsi energi yang dicapai yang 
merupakan hasil langsung dari inisiatif konservasi dan efisiensi, dalam 
satuan joule atau kelipatannya. 
b. Laporkan jenis energi yang termasuk dalam pengurangan: bahan bakar, 
listrik, pemanas, pendingin, dan uap. 
c. Laporkan dasar untuk penghitungan pengurangan konsumsi energi 
misalnya tahun dasar atau garis dasar, dan alasan pemilihannya. 






Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa 
a. Laporkan pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa yang 
dijual, yang dicapai selama periode pelaporan, dalam satuan joule atau 
kelipatannya. 
b. Laporkan dasar untuk penghitungan pengurangan konsumsi energi 
misalnya tahun dasar atau garis dasar, dan alasan pemilihannya. 
c. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
Aspek : Air 
Total pengambilan air berdasarkan sumber 
a. Laporkan total volume pengambilan air dari sumber berikut ini: 
 Air permukaan, termasuk air dari rawa, sungai, danau, dan laut 
 Air tanah 
 Air hujan yang dikumpulkan secara langsung dan disimpan oleh 
organisasi 
 Air limbah dari organisasi lain 
 Pasokan air kota atau perusahaan air lainnya 
b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air 
a. Laporkan jumlah total sumber air yang secara signifikan terkena 
dampak pengambilan air berdasarkan jenis: 
 Ukuran sumber air 
 Apakah sumber tersebut merupakan kawasan lindung (secara 





 Nilai keanekaragaman hayati (seperti keragaman spesies dan 
endemik, jumlah spesies yang dilindungi) 
 Nilai atau pentingnya sumber air terhadap masyarakat lokal dan 
masyarakat adat 
b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan digunakan 
kembali 
a. Laporkan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali 
oleh organisasi. 
b. Laporkan total volume air yang didaur ulang dan digunakan kembali 
dalam persentase total pengambilan air yang dilaporkan dalam Indikator 
Lingkungan. 
c. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
Aspek : Keanekaragaman Hayati 
Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, 
atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 
a. Laporkan informasi berikut untuk setiap lokasi operasional yang 
dimiliki, disewa, dikelola di dalam, atau berdekatan dengan, kawasan 








 Lokasi geografis 
 Lahan di bawah permukaan dan bawah tanah yang mungkin dimiliki, 
disewa, atau dikelola oleh organisasi 
 Posisi dalam hubungannya dengan kawasan lindung (di dalam, 
berdekatan dengan, atau terdapat bagian dari kawasan lindung) atau 
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan 
lindung 
 Jenis operasi (kantor, pabrik atau produksi, atau pertambangan) 
 Ukuran lokasi operasional dalam satuan km2 
 Nilai keanekeragaman hayati dicirikan berdasarkan: 
- Atribut kawasan lindung atau kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati yang tinggi di luar kawasan lindung 
(ekosistem darat, air tawar, atau laut) 
- Penetapan status perlindungan (seperti IUCN Protected Area 
Management Categories67, Konvensi Ramsar78, peraturan 
nasional) 
Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 
keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 
a. Laporkan sifat dampak langsung dan tidak langsung yang signifikan 
pada keanekaragaman hayati yang dikaitkan pada satu atau beberapa 





 Pembangunan atau penggunaan pabrik produksi, tambang, dan 
infrastruktur transportasi 
 Polusi (masuknya zat-zat yang tidak secara alamiah terjadi dalam 
habitat dari titik tertentu dan non-titik) 
 Masuknya spesies pengganggu, hama, dan wabah penyakit 
 Berkurangnya spesies 
 Perubahan habitat 
 Perubahan proses ekologis di luar jangkauan variasi alam (seperti 
salinitas atau perubahan tinggi air tanah) 
b. Laporkan dampak positif dan negatif, langsung dan tidak langsung, 
yang signifikan dengan referensi sebagai berikut: 
 Spesies yang terkena dampak 
 Luasan kawasan terkena dampaDurasi dampak 
 Keterpulihan atau ketidakpulihan dampak 
Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 
a. Laporkan ukuran dan lokasi semua kawasan habitat yang dilindungi 
atau kawasan yang dipulihkan, dan apakah keberhasilan tindakan 
pemulihan telah atau disetujui oleh ahli independen eksternal. 
b. Laporkan apakah ada kemitraan dengan pihak ketiga untuk melindungi 
atau memulihkan kawasan habitat yang berbeda dari lokasi yang 
diawasi organisasi dan upaya-upaya yang telah dilakukan untuk 





c. Laporkan status dari setiap kawasan berdasarkan kondisinya pada 
penutupan periode pelaporan. 
d. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam daftar 
spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang 
dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan 
a. Laporkan jumlah spesies IUCN Red List dan spesies dalam daftar 
spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di wilayah yang 
dipengaruhi oleh operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan: 
 Kritis (critically endangered) 
 Genting (endangered) 
 Rentan (vulnerable) 
 Hampir terancam (near threatened) 
 Berisiko rendah (least concern) 
Aspek : Emisi 
Dalam Pedoman, Aspek Emisi meliputi Indikator-indikator emisi gas 
rumah kaca (GRK) dan juga bahan perusak ozon, NOX, SOX, dan emisi 
udara penting lainnya. Pelaporan emisi GRK didasarkan pada persyaratan 
pelaporan ‘GHG Protocol Corporate Accounting and Reporting Standard’ 
(Protokol GRK) dari WRI dan WBCSD. Protokol GRK mengatur 
klasifikasi emisi GRK yang disebut ‘Cakupan’– Cakupan 1, Cakupan 2, 





Cakupan adalah klasifikasi pembatasan operasional ketika emisi 
GRK terjadi. Cakupan mengklasifikasikan apakah emisi GRK tersebut 
dihasilkan oleh organisasi itu sendiri atau dihasilkan oleh organisasi lain 
yang terkait, misalnya pemasok listrik atau perusahaan transportasi, 
sebagai berikut: 
 Emisi Langsung (Cakupan 1) dari operasional yang dimiliki atau 
dikendalikan oleh organisasi 
 Emisi energi tidak langsung (Cakupan 2) dihasilkan dari pembangkit 
listrik yang dibeli atau didapat, pemanas, pendingin, dan uap yang 
dikonsumsi dalam organisasi 
 Emisi Tidak Langsung (Cakupan 3) lainnya adalah semua emisi tidak 
langsung (tidak termasuk dalam Cakupan 2) yang terjadi di luar 
perusahaan, termasuk emisi di hulu dan di hilir 
Cakupan 1, 2 dan 3 Protokol GRK diselaraskan dengan definisi ISO 
14064 dan Indikator GRI sebagai berikut : 
 Cakupan 1 = emisi GRK langsung  
 Cakupan 2 = emisi GRK energi tidak langsung  
 Cakupan 3 = emisi GRK tidak langsung lainnya 
Protokol GRK mengatur pelaporan emisi langsung (Cakupan 1) dan 
emisi energi tidak langsung (Cakupan 2). Pelaporan emisi tidak langsung 
(Cakupan 3) lainnya tidak wajib. ‘GHG Protocol Corporate Value Chain 
(Scope 3) Accounting and Reporting Standard’ dari WRI dan WBCSD 





Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1) 
a. Laporkan emisi bruto GRK langsung (Cakupan 1) dalam satuan metrik 
ton setara CO2, tidak termasuk dari perdagangan GRK, seperti 
pembelian, penjualan, atau pengalihan offset atau pertukaran. 
b. Laporkan gas yang diperhitungkan dalam kalkulasi (CO2, CH4, N2O, 
HFCs, PFCs, SF6, NF3, atau seluruhnya). 
c. Laporan emisi CO2 biogenik dalam satuan metrik ton setara CO2 
terpisah dari emisi bruto GRK langsung (Cakupan 1). 
d. Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun dasar 
tersebut, emisi pada tahun dasar, dan konteks untuk perubahan apa pun 
yang signifikan pada emisi yang mengakibatkan kalkulasi ulang pada 
emisi tahun dasar. 
e. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
f. Laporkan acuan sumber faktor emisi yang digunakan dan tingkat 
potensi pemanasan global (GWP) yang digunakan atau referensi 
sumber GWP. 
g. Laporkan pendekatan pengkonsolidasian yang dipilih untuk emisi 
(porsi saham, kontrol finansial, control operasional).  
Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung (cakupan 2) 
a. Laporkan emisi GRK tidak langsung (Cakupan 2) dari energi bruto 
dalam satuan metrik ton setara CO2, tidak termasuk dari perdagangan 






b. Laporkan gas-gas yang disertakan dalam penghitungan, jika tersedia. 
c. Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun dasar 
tersebut, emisi pada tahun dasar, dan konteks untuk perubahan apa pun 
yang signifikan pada emisi yang mengakibatkan kalkulasi ulang pada 
emisi tahun dasar. 
d. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
e. Laporkan sumber faktor emisi yang digunakan dan tingkat potensi 
pemanasan global (GWP) yang digunakan atau referensi sumber GWP, 
jika tersedia. 
f. Laporkan pendekatan konsolidasi yang dipilih untuk emisi (porsi 
saham, kontrol finansial, control operasional)  
Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya (cakupan 3) 
a. Laporkan emisi bruto GRK tidak langsung lainnya (Cakupan 3) dalam 
satuan metrik ton setara CO2, tidak termasuk emisi tidak langsung dari 
dihasilkan dari listrik, pemanas, pendingin, dan uap yang dibeli atau 
diperoleh yang digunakan perusahaan (emisi tidak langsung ini 
dilaporkan dalam Indikator Emisi Gas Rumah Kaca, Energi Tidak 
Langsung). Kecualikan perdagangan GRK apa pun, seperti pembelian, 
penjualan, atau pengalihan offset atau pertukaran. 
b. Laporkan gas-gas yang disertakan dalam penghitungan, jika tersedia. 
c. Laporan emisi CO2 biogenik dalam satuan metrik ton setara CO2 





d. Laporkan kategori emisi tidak langsung lainnya (Cakupan 3) dan 
aktivitas yang diperhitungkan dalam kalkulasi. 
e. Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun dasar 
tersebut, emisi pada tahun dasar, dan konteks untuk perubahan apa pun 
yang signifikan pada emisi yang mengakibatkan kalkulasi ulang pada 
emisi tahun dasar. 
f. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
g. Laporkan acuan sumber faktor emisi yang digunakan dan tingkat 
potensi pemanasan global (GWP) yang digunakan atau referensi 
sumber GWP, jika tersedia. 
Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 
a. Laporkan rasio intensitas emisi GRK. 
b. Laporkan metrik khusus organisasi (rasio penyebut) yang dipilih untuk 
menghitung rasio tersebut. 
c. Laporkan jenis emisi GRK yang termasuk dalam rasio intensitas: 
langsung (Cakupan 1), energi tidak langsung (Cakupan 2), tidak 
langsung lainnya (Cakupan 3). 
d. Laporkan gas-gas yang termasuk dalam penghitungan. 
Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 
a. Laporkan jumlah pengurangan emisi GRK yang dicapai sebagai hasil 






b. Laporkan gas-gas yang termasuk dalam penghitungan (CO2, CH4, 
N2O, HFCs, PFCs, SF6, NF3, atau seluruhnya). 
c. Laporkan tahun dasar atau garis dasar yang dipilih serta alasan 
pemilihannya. 
d. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
e. Laporkan apakah pengurangan emisi GRK terjadi dalam emisi 
langsung (Cakupan 1), emisi energi tidak langsung (Cakupan 2), emisi 
tidak langsung lainnya (Cakupan 3). 
Emisi Bahan Perusak Ozon (BPO) 
a. Laporkan produksi, impor, dan ekspor bahan perusak ozon (BPO) 
dalam satuan metrik ton setara CFC-11. 
b. Laporkan bahan-bahan yang termasuk dalam penghitungan. 
c. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
d. Laporkan sumber acuan faktor emisi yang digunakan. 
NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya 
a. Laporkan jumlah emisi udara yang signifikan, dalam satuan kilogram 
atau kelipatannya untuk setiap hal berikut: 
 NOX 
 SOX 
 Pencemar organik persisten (POP) 
 Senyawa organik volatil (VOC) 
 Pencemar udara berbahaya (HAP) 





 Kategori emisi udara standar lainnya yang diidentifikasi dalam 
peraturan yang relevan 
b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan. 
c. Laporkan sumber acuan faktor emisi yang digunakan. 
Aspek : Efluen dan Limbah 
Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan 
a. Laporkan volume total air terencana dan tidak terencana yang dibuang 
berdasarkan: 
 Tujuan 
 Kualitas air termasuk metode penanganan 
 Apakah digunakan kembali oleh organisasi lain atau tidak 
b. Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang digunakan.  
Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 
a. Laporkan bobot total limbah berbahaya dan tidak berbahaya, dengan 
metode pembuangan sebagai berikut: 
 Penggunaan kembali 
 Daur ulang 
 Pengomposan 
 Pemulihan, termasuk pemulihan energi 
 Pembakaran (pembakaran massa) 
 Injeksi sumur dalam 
 Tempat pembuangan akhir (TPA) 





 Lainnya (ditentukan oleh organisasi) 
b. Laporkan bagaimana metode pembuangan limbah ditentukan: 
 Dibuang langsung oleh organisasi atau jika tidak, dikonfirmasi 
secara langsung 
 Informasi yang diberikan oleh kontraktor pembuangan limbah 
 Standar organisasi untuk kontraktor pembuangan limbah 
Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 
a. Laporkan jumlah dan volume total tumpahan signifikan yang tercatat. 
b. Untuk tumpahan yang dilaporkan dalam laporan keuangan organisasi, 
laporkan informasi tambahan berikut untuk setiap kejadian tumpahan 
tersebut: 
 Lokasi tumpahan 
 Volume tumpahan 
 Bahan yang tumpah, dikategorikan menurut: 
- Tumpahan minyak (permukaan tanah atau air) 
- Tumpahan bahan bakar (permukaan tanah atau air) 
- Tumpahan limbah (permukaan tanah atau air) 
- Tumpahan zat kimia (sebagian besar permukaan tanah atau air) 
- Lainnya (ditentukan oleh organisasi) 







Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi 
basel2 lampiran i, ii, iii, dan viii yang diangkut, diimpor, diekspor, 
atau diolah, dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 
internasional 
a. Laporkan bobot total untuk tiap-tiap hal berikut ini: 
 Limbah berbahaya yang diangkut 
 Limbah berbahaya yang diimpor 
 Limbah berbahaya yang diekspor 
 Limbah berbahaya yang diolah 
b. Laporkan persentase limbah berbahaya yang dikirimkan internasional. 
Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman hayati 
dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkena 
dampak dari air buangan dan limpasan dari organisasi 
a. Laporkan badan air dan habitat terkait yang secara signifikan terkena 
dampak air buangan berdasarkan kriteria yang dijelaskan pada bagian 
Penyusunan di bawah ini, dengan menambahkan informasi tentang: 
 Ukuran badan air dan habitat terkait 
 Apakah badan air dan habitat terkait merupakan sebagai kawasan 
lindung (secara nasional atau internasional) atau tidak 








Aspek : Produk dan Jasa 
Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungan produk dan 
jasa 
a. Laporkan secara kuantitatif sejauh mana dampak lingkungan dari 
produk dan jasa yang telah dimitigasi selama periode pelaporan. 
b. Jika menggunakan angka-angka yang dikaitkan pada penggunaan, 
laporkan asumsi dasar yang dipakai terkait pola konsumsi atau faktor 
normalisasi. 
Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi 
menurut kategori 
a. Laporkan persentase produk dan bahan kemasannya yang direklamasi 
untuk setiap kategori produk. 
b. Laporkan bagaimana data untuk Indikator ini diperoleh.  
Aspek : Kepatuhan 
Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-moneter 
karena ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 
lingkungan 
a. Laporkan denda dan sanksi non-moneter yang signifikan dalam 
bentuk: 
 Nilai moneter total dari denda yang signifikan 
 Jumlah total sanksi non-moneter 





b. Bila organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun 
terhadap undang-undang atau peraturan, pernyataan singkat mengenai 
fakta ini sudah cukup.  
Aspek : Transportasi 
Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan 
barang lain serta bahan untuk operasional organisasi, dan 
pengangkutan tenaga kerja 
a. Laporkan dampak lingkungan yang signifikan dari pengangkutan 
produk dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi, dan 
pengangkutan tenaga kerja. Jika data kuantitatif tidak diberikan, 
laporkan alasannya. 
b. Laporkan bagaimana dampak lingkungan dari pengangkutan produk, 
tenaga kerja organisasi, dan barang serta bahan lainnya dikurangi. 
c. Laporkan kriteria dan metodologi yang digunakan untuk menentukan 
mana dampak lingkungan yang signifikan. 
Aspek : Lain-lain 
Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis 
a. Laporkan total pengeluaran perlindungan lingkungan berdasarkan: 
 Biaya pembuangan limbah, pengolahan emisi, dan remediasi 







Aspek : Asesmen Pemasok atas Lingkungan 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
lingkungan 
a. Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
lingkungan.  
Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil 
a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen dampak 
lingkungan. 
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
negatif signifikan aktual dan potensial terhadap lingkungan. 
c. Laporkan dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial 
yang teridentifikasi pada rantai pasokan. 
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
negatif signifikan aktual dan potensial terhadap lingkungan yang telah 
disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan. 
e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
negatif signifikan aktual dan potensial terhadap lingkungan yang 









Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 
Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 
a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
diajukan melalui mekanisme pengaduan resmi selama periode 
pelaporan. 
b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang: 
 Ditangani selama periode pelaporan 
 Diselesaikan selama periode pelaporan 
c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
diajukan sebelum periode pelaporan yang telah diselesaikan selama 
periode pelaporan. 
KATEGORI: SOSIAL 
Dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak yang dimiliki 
organisasi terhadap sistem sosial di mana organisasi beroperasi. 
Kategori Sosial berisi sub-Kategori: 
 Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja 
 Hak Asasi Manusia 
 Masyarakat 
 Tanggung Jawab atas Produk 
Sebagian besar konten sub-Kategori didasarkan pada standar 
universal yang diakui secara internasional atau referensi internasional 





SUB-KATEGORI : PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN 
KENYAMANAN BEKERJA 
Aspek : Kepegawaian 
Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover 
karyawan menurut kelompok umur, gender, dan wilayah 
a. Laporkan jumlah total dan tingkat rekrut karyawan baru selama 
periode pelaporan, menurut kelompok usia, gender, dan wilayah. 
b. Laporkan jumlah total dan tingkat turnover karyawan selama periode 
pelaporan, menurut kelompok usia, gender, dan wilayah. 
Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang tidak 
diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan 
lokasi operasi yang signifikan 
a. Laporkan tunjangan yang merupakan standar untuk karyawan 
purnawaktu dari organisasi tetapi tidak diberikan kepada karyawan 
sementara atau paruh-waktu, berdasarkan lokasi operasi yang 
signifikan. Hal ini mencakup, setidaknya: 
 Asuransi jiwa 
 Asuransi kesehatan 
 Perlindungan kecacatan dan ketidakmampuan 
 Cuti melahirkan 
 Pemberian pensiun 






b. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang 
signifikan’. 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan, 
menurut Gender 
a. Laporkan jumlah total karyawan yang berhak mendapatkan cuti 
melahirkan, menurut gender. 
b. Laporkan jumlah total karyawan yang mengambil cuti melahirkan, 
menurut gender. 
c. Laporkan jumlah total karyawan yang kembali bekerja setelah cuti 
melahirkan berakhir, menurut gender. 
d. Laporkan jumlah total karyawan yang kembali bekerja setelah cuti 
melahirkan berakhir yang masih dipekerjakan dua belas bulan setelah 
mereka kembali bekerja, menurut gender. 
e. Laporkan tingkat karyawan yang kembali bekerja dan tingkat retensi 
karyawan yang mengambil cuti melahirkan, menurut gender. 
Aspek : Hubungan Industrial 
Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan 
operasional, termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam 
perjanjian bersama 
a. Laporkan berapa minggu waktu minimum yang biasanya diberikan 
untuk pemberitahuan perubahan kepada karyawan dan perwakilan 
terpilih sebelum penerapan perubahan operasional signifikan yang 





b. Untuk organisasi dengan perjanjian kerja bersama, laporkan apakah 
masa pemberitahuan dan ketentuan untuk konsultasi dan negosiasi 
telah dicantumkan dalam perjanjian bersama.  
Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite bersama 
formal manajemen-pekerja yang membantu mengawasi dan 
memberikan saran program kesehatan dan keselamatan kerja 
a. Laporkan pada tingkat mana setiap komite bersama formal 
manajemen-pekerja untuk kesehatan dan keselamatan biasanya 
berjalan dalam organisasi. 
b. Laporkan persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite 
bersama formal manajemen-pekerja kesehatan dan keselamatan.  
Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan 
kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut 
daerah dan gender 
a. Laporkan jenis cedera, tingkat cedera (IR), tingkat penyakit akibat 
kerja (ODR), tingkat hari hilang (LDR), tingkat mangkir (AR), dan 
kematian akibat kerja, untuk total tenaga kerja (yaitu, jumlah karyawan 
ditambah pengawas/mandor), berdasarkan: Wilayah dan Gender. 
b. Laporkan jenis cedera, tingkat cedera (IR), tingkat penyakit akibat 
kerja (ODR), tingkat hari hilang (LDR), tingkat mangkir (AR), dan 





lokasi kerja yang keselamatan kerjanya menjadi tanggung jawab 
organisasi, berdasarkan: Wilayah dan Gender. 
c. Laporkan sistem aturan yang diterapkan dalam pencatatan dan 
pelaporan statistik kecelakaan. 
Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena penyakit 
yang terkait dengan pekerjaan mereka 
a. Laporkan apakah ada pekerja yang dalam kegiatan kerja yang sering 
terkena, atau berisiko tinggi terkena, penyakit tertentu.  
Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian 
formal dengan serikat pekerja 
a. Laporkan apakah perjanjian formal (baik lokal atau global) dengan 
serikat pekerja mencakup kesehatan dan keselamatan. 
b. Jika ya, laporkan sejauh mana, dalam persentase, berbagai topik 
kesehatan dan keselamatan dicakup oleh perjanjian ini. 
Aspek : Pelatihan dan Pendidikan 
Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender, 
dan menurut kategori karyawan 
a. Laporkan jam pelatihan rata-rata yang telah diambil oleh karyawan 







Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran seumur 
hidup yang mendukung keberlanjutan kerja karyawan dan 
membantu mereka mengelola purna bakti 
a. Laporkan jenis dan cakupan program yang dilaksanakan dan bantuan 
yang diberikan untuk meningkatkan keterampilan karyawan. 
b. Laporkan program bantuan transisi yang diberikan untuk memfasilitasi 
keberlanjutan kerja dan pengelolaan purna bakti akibat pensiun atau 
pemutusan hubungan kerja.  
Persentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan 
pengembangan karier secara reguler, menurut gender dan kategori 
karyawan 
a. Laporkan persentase karyawan total berdasarkan gender dan 
berdasarkan kategori karyawan yang mendapat reviu kinerja rutin dan 
pengembangan karir selama periode pelaporan.  
Aspek : Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 
Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per kategori 
karyawan menurut gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok 
minoritas, dan indikator keberagaman lainnya 
a. Laporkan persentase individu-individu dalam badan tata kelola 
organisasi di setiap kategori keanekaragaman berikut: 
 Gender 
 Kelompok usia: di bawah 30 tahun, 30-50 tahun, di atas 50 tahun 





 Indikator keberagaman lainnya bila relevan 
b. Laporkan persentase karyawan per kategori karyawan di setiap kategori 
keberagaman berikut: 
 Gender 
 Kelompok usia: di bawah 30 tahun, 30-50 tahun, di atas 50 tahun 
 Kelompok minoritas 
 Indikator keberagaman lainnya bila relevan 
Aspek : Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-Laki 
Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki 
menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang 
signifikan 
a. Laporkan rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap 
laki-laki untuk setiap kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasi 
yang signifikan. 
b. Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi yang 
signifikan’. Aspek: Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik 
ketenagakerjaan 







Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 
praktik ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil 
a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen dampak 
untuk praktik ketenagakerjaan. 
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak negatif 
aktual dan potensial yang signifikan untuk praktik ketenagakerjaan. 
c. Laporkan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan untuk 
praktik ketenagakerjaan yang diidentifikasi pada rantai pasokan. 
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
negatif aktual dan potensial yang signifikan untuk praktik 
ketenagakerjaan yang telah disepakati untuk diperbaiki berdasarkan 
hasil asesmen yang dilakukan. 
e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
negatif aktual dan potensial yang signifikan untuk praktik 
ketenagakerjaan yang diputuskan hubungannya berdasarkan hasil 
asesmen yang dilakukan, beserta alasannya. 
Aspek : Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 
Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 
a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 






b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang : Ditangani 
selama periode pelaporan dan diselesaikan selama periode pelaporan 
c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan 
yang diajukan sebelum periode pelaporan yang telah diselesaikan 
selama periode pelaporan.  
SUB-KATEGORI : HAK ASASI MANUSIA 
Sub Kategori Hak Asasi Manusia membahas sejauh mana proses 
telah diterapkan, insiden pelanggaran hak asasi manusia, dan perubahan 
kemampuan pemangku kepentingan untuk mendapatkan dan 
menggunakan hak asasi mereka. Di antara masalah hak asasi manusia 
yang dicakup antara lain adalah non-diskriminasi, kesetaraan gender, 
kebebasan berserikat, perjanjian kerja bersama, pekerja anak, pekerja 
paksa atau wajib kerja, dan hak-hak adat. 
Terdapat konsensus global yang semakin berkembang yang 
menyatakan bahwa organisasi memiliki tanggung jawab untuk 
menghormati hak asasi manusia. 
Aspek : Investasi 
Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi yang 
signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau 
penapisan berdasarkan hak asasi manusia 
a. Laporkan jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi 
signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau 





b. Laporkan definisi ‘perjanjian investasi yang signifikan’ yang 
digunakan oleh organisasi.  
Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur 
hak asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi manusia yang 
relevan dengan operasi, termasuk persentase karyawan yang dilatih 
a. Laporkan jumlah total waktu dalam periode pelaporan yang digunakan 
untuk pelatihan tentang kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 
terkait dengan Aspek hak asasi manusia yang relevan dengan 
operasional. 
b. Laporkan persentase karyawan dalam periode pelaporan yang dilatih 
mengenai kebijakan hak asasi manusia atau prosedur yang terkait 
dengan Aspek hak asasi manusia yang relevan dengan operasi.  
Aspek : Non-Diskriminasi 
Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang 
diambil 
a. Laporkan jumlah total insiden diskriminasi selama periode pelaporan. 
b. Laporkan status insiden dan tindakan yang diambil dengan merujuk 
pada hal-hal berikut: 
 Insiden yang ditinjau oleh organisasi 
 Rencana remediasi yang sedang diterapkan 
 Rencana remediasi telah diterapkan dan hasilnya telah ditinjau 
melalui proses reviu manajemen rutin 





Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 
Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar atau 
berisiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan 
berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan tindakan yang diambil 
untuk mendukung hak-hak tersebut 
a. Laporkan operasi dan pemasok di mana hak karyawan untuk 
menjalankan kebebasan berserikat atau perjanjian kerja bersama 
mungkin dilanggar atau berisiko tinggi untuk dilanggar baik dalam hal: 
 Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok 
 Negara atau area geografis dengan operasi dan pemasok yang 
dianggap berisiko 
b. Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode 
pelaporan yang dimaksudkan untuk mendukung terlaksananya hak 
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama.  
Aspek : Pekerja Anak 
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 
eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil untuk 
berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak yang efektif 
a. Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko besar atas 
terjadinya eksploitasi : Pekerja anak dan ekerja muda yang 
dipekerjakan untuk pekerjaan yang berbahaya 
b. Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko tinggi atas 





 Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok 
 Negara atau area geografis dengan operasi dan pemasok yang 
dianggap berisiko 
c. Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode 
pelaporan yang dimaksudkan untuk berkontribusi dalam penghapusan 
pekerja anak yang efektif.  
Aspek: Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 
pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi 
dalam penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja 
a. Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko tinggi atas 
terjadinya eksploitasi pekerja paksa atau wajib kerja baik dalam hal: 
 Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok 
 Negara atau area geografis dengan operasi dan pemasok yang 
dianggap berisiko 
b. Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam periode 
pelaporan yang dimaksudkan untuk berkontribusi dalam penghapusan 










Aspek : Praktik Pengamanan 
Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan atau 
prosedur hak asasi manusia di organisasi yang relevan dengan operasi 
a. Laporkan persentase petugas pengamanan yang telah menerima 
pelatihan formal mengenai kebijakan hak asasi manusia atau prosedur 
tertentu di organisasi dan penerapannya pada pengamanan. 
b. Laporkan apakah persyaratan pelatihan juga berlaku untuk organisasi 
pihak ketiga yang menyediakan petugas pengamanan.  
Aspek : Hak Adat 
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 
masyarakat adat dan tindakan yang diambil 
a. Laporkan jumlah total insiden pelanggaran yang diidentifikasi yang 
melibatkan hak-hak masyarakat adat selama periode pelaporan. 
b. Laporkan status insiden dan tindakan yang diambil dengan merujuk 
pada insiden yang ditinjau oleh organisasi, rencana remediasi yang 
sedang diterapkan, rencana remediasi telah diterapkan dan hasilnya 
telah ditinjau melalui proses reviu manajemen rutin, & insiden yang 










Aspek : Asesmen 
Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan reviu atau 
asesmen dampak hak asasi manusia 
a. Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang merupakan subyek 
untuk dilakukan reviu atas asesmen dampak hak asasi manusia, 
berdasarkan negara.  
Aspek : Asesmen Pemasok Atas Hak Asasi Manusia 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi 
manusia 
a. Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
hak asasi manusia. 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap hak 
asasi manusia dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 
a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen terkait 
dampak hak asasi manusia. 
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak yang 
benar-benar negatif dan potensi dampak negatif yang signifikan 
terhadap hak asasi manusia. 
c. Laporkan dampak negatif aktual dan potensial hak asasi manusia 
signifikan yang diidentifikasi dalam rantai pasokan. 
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 





pasokan yang telah disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil 
asesmen yang dilakukan. 
e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
hak asasi manusia negatif signifikan aktual dan potensial yang 
diputuskan hubungannya berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, 
beserta alasannya.  
Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
formal 
a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak asasi manusia 
yang diajukan melalui mekanisme pengaduan formal selama periode 
pelaporan. 
b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang ditangani 
selama periode pelaporan dan diselesaikan selama periode pelaporan. 
c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak asasi manusia 
yang diajukan sebelum periode pelaporan yang telah diselesaikan 
selama periode pelaporan. 
SUB-KATEGORI : MASYARAKAT 
Dalam hal identitas, hak masyarakat tersebut didasarkan pada 
kolektif dan individu. Hak mereka untuk dikonsultasikan secara bebas, 





mendapatkan persetujuan merupakan hak dasar yang secara tegas diakui 
dalam poin referensi di atas. 
Aspek : Masyarakat Lokal 
Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen 
dampak, dan program pengembangan yang diterapkan 
a. Laporkan persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, 
asesmen dampak, dan program pengembangan yang diterapkan, 
termasuk penggunaan: 
 Asesmen dampak sosial, termasuk asesmen dampak gender, 
berdasarkan pada proses partisipasi 
 Asesmen dampak lingkungan dan pemantauan berkelanjutan 
 Pengungkapan publik atas hasil asesmen dampak lingkungan dan 
sosial 
 Program pengembangan masyarakat lokal berdasarkan kebutuhan 
masyarakat lokal 
 Rencana pelibatan pemangku kepentingan berdasarkan pemetaan 
pemangku kepentingan 
 Komite konsultasi masyarakat lokal berbasis luas dan proses yang 
menyertakan kelompok rentan 
 Dewan kerja, komite kesehatan dan keselamatan kerja, dan badan 
perwakilan karyawan lainnya untuk menangani dampak 





Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap masyarakat lokal 
a. Laporkan operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat lokal, termasuk lokasi operasi, dampak 
negatif aktual dan potensial yang signifikan dari operasi  
Aspek : Anti-Korupsi 
Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko 
terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi 
a. Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang dinilai untuk risiko 
terkait dengan korupsi. 
b. Laporkan risiko yang signifikan terkait dengan korupsi yang 
diidentifikasi melalui asesmen risiko. 
Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti-
korupsi 
a. Laporkan jumlah total dan persentase anggota badan tata kelola yang 
telah diinformasikan mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi 
organisasi, yang dikelompokkan menurut wilayah. 
b. Laporkan jumlah total dan persentase karyawan yang telah 
diinformasikan mengenai kebijakan dan prosedur anti-korupsi 
organisasi, yang dikelompokkan menurut kategori karyawan dan 
wilayah. 
c. Laporkan jumlah total dan persentase mitra bisnis yang telah 





organisasi, yang dikelompokkan menurut jenis mitra bisnis dan 
wilayah. 
d. Laporkan jumlah total dan persentase anggota badan tata kelola yang 
telah menerima pelatihan mengenai anti-korupsi, yang dikelompokkan 
menurut wilayah. 
e. Laporkan jumlah total dan persentase karyawan yang telah menerima 
pelatihan mengenai anti-korupsi yang dikelompokkan menurut kategori 
karyawan dan wilayah.  
Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 
a. Laporkan jumlah total dan sifat insiden korupsi yang terbukti. 
b. Laporkan jumlah total insiden terbukti di mana karyawan dikenakan 
pemutusan hubungan kerja atau sanksi disiplin karena korupsi. 
c. Laporkan jumlah total insiden yang terbukti saat kontrak dengan mitra 
bisnis yang diakhiri atau tidak diperpanjang karena pelanggaran terkait 
korupsi. 
d. Laporkan kasus hukum publik terkait korupsi yang diajukan terhadap 
organisasi atau karyawannya selama periode pelaporan dan hasil dari 
kasus tersebut. 
 Aspek : Kebijakan Publik 






a. Laporkan total nilai moneter dari kontribusi politik secara finansial dan 
non-finansial yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
oleh organisasi menurut negara dan penerima/penerima manfaat. 
b. Laporkan cara memperkirakan nilai finansial dari kontribusi non-
finansial, jika ada.  
Aspek : Anti Persaingan 
Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-trust, serta 
praktik monopoli dan hasilnya 
a. Laporkan jumlah total tindakan hukum yang tertunda atau diselesaikan 
selama periode pelaporan terkait dengan anti persaingan dan 
pelanggaran undang-undang anti-trust dan monopoli yang organisasi 
teridentifikasi ikut serta. 
b. Laporkan hasil utama dari tindakan hukum yang diselesaikan, termasuk 
setiap keputusan atau pertimbangan.  
Aspek : Kepatuhan 
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non-
moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan 
a. Laporkan denda dan sanksi non-moneter yang signifikan dari segi: 
 Nilai moneter total dari denda yang signifikan 
 Jumlah total sanksi non-moneter 





b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap 
undang-undang atau peraturan, pernyataan singkat mengenai fakta ini 
sudah cukup. 
c. Laporkan konteks atas denda dan sanksi non-moneter yang signifikan 
yang terjadi.  
Aspek : Asesmen Pemasok atas Dampak Pada Masyarakat 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria dampak 
terhadap masyarakat 
a. Laporkan persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
dampak terhadap masyarakat.  
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap 
masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 
a. Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen untuk 
dampak terhadap masyarakat. 
b. Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
negatif signifikan aktual dan potensial terhadap masyarakat. 
c. Laporkan dampak negatif signifikan aktual dan potensial terhadap 
masyarakat yang diidentifikasi pada rantai pasokan. 
d. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 
negatif signifikan aktual dan potensial terhadap masyarakat yang telah 
disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan. 
e. Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi memiliki dampak 





diputuskan hubungannya berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, 
beserta alasannya. 
Aspek : Mekanisme Pengaduan Dampak Terhadap Masyarakat 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
resmi 
a. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada masyarakat 
yang diajukan melalui mekanisme pengaduan resmi selama periode 
pelaporan. 
b. Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah yang ditangani 
selama periode pelaporan dan diselesaikan selama periode pelaporan 
c. Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada masyarakat 
yang diajukan sebelum periode pelaporan yang telah diselesaikan 
selama periode pelaporan. 
SUB-KATEGORI : TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK 
Aspek dalam sub-Kategori Tanggung Jawab atas Produk 
berhubungan dengan produk dan jasa yang secara langsung memengaruhi 
pemangku kepentingan, dan secara khusus kepada para pelanggan. 
Aspek : Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 
Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang dampaknya 
terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 
a. Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang signifikan dampak 





Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan 
jasa sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil 
a. Laporkan jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela tentang dampak kesehatan dan keselamatan dari produk 
dan jasa dalam periode pelaporan, menurut: 
 Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan 
denda atau penalti 
 Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan 
pemberian peringatan 
 Insiden ketidakpatuhan terhadap koda sukarela 
b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap 
peraturan dan koda sukarela, pernyataan singkat mengenai fakta ini 
sudah cukup.  
Aspek : Pelabelan Produk dan Jasa 
Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur 
organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
serta persentase kategori produk dan jasa yang signifikan harus 
mengikuti persyaratan informasi sejenis 
a. Laporkan apakah informasi produk dan jasa berikut diharuskan 
berdasarkan prosedur organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan 






 YA TIDAK 
Sumber komponen produk atau jasa   
Konten, terutama yang berkaitan dengan bahan 
yang dapat menimbulkan dampak terhadap 
lingkungan atau sosial 
  
Penggunaan produk atau jasa dengan aman   
Pembuangan produk dan dampak terhadap 
lingkungan/sosial 
  
Lainnya (jelaskan)   
b. Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang 
dicakup oleh dan dinilai berdasarkan kepatuhan terhadap prosedur 
tersebut. 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
menurut jenis hasil 
a. Identifikasi jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela tentang informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
menurut: 
 Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan 
denda atau penalti 
 Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan 
peringatan 





b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap 
peraturan dan koda sukarela, pernyataan singkat mengenai fakta ini 
sudah cukup.  
Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan 
a.  Laporkan hasil atau kesimpulan utama dari survei kepuasan pelanggan 
(berdasarkan ukuran sampel yang relevan secara statistik) yang 
dilakukan dalam periode pelaporan terkait dengan informasi tentang 
organisasi secara keseluruhan, kategori produk atau jasa utama dan 
okasi operasi yang signifikan  
Aspek : Komunikasi Pemasaran 
Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan 
a. Laporkan apakah organisasi menjual produk yang dilarang di pasar 
tertentu dan menjadi subjek dari pertanyaan pemangku kepentingan 
atau debat public. 
b. Laporkan cara organisasi menjawab pertanyaan atau kekhawatiran 
mengenai produk tersebut.  
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda 
sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, 
dan sponsor, menurut jenis hasil 
a. Laporkan jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan 
koda sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, 





 Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan 
denda atau penalti 
 Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang mengakibatkan 
pemberian peringatan 
 Insiden ketidakpatuhan terhadap aturan sukarela 
b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap 
peraturan dan koda sukarela, pernyataan singkat mengenai fakta ini 
sudah cukup.  
Aspek : Privasi Pelanggan 
Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran 
privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan 
a. Laporkan jumlah total keluhan yang terbukti yang diterima tentang 
pelanggaran privasi pelanggan, yang dikategorikan menurut keluhan 
yang diterima dari pihak luar dan terbukti terkait dengan organisasi dan 
keluhan dari badan regulator. 
b. Laporkan jumlah total kebocoran, pencurian, atau hilangnya data 
pelanggan yang teridentifikasi. 
c. Jika organisasi tidak mengidentifikasi keluhan yang terbukti, 









Aspek : Kepatuhan 
Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan terhadap 
undang-undang dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan 
produk dan jasa 
a. Laporkan total nilai moneter dari denda yang signifikan untuk 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan terkait dengan 
penyediaan dan penggunaan produk dan jasa. 
b. Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa pun terhadap 
undang-undang atau peraturan, pernyataan singkat mengenai fakta ini 
sudah cukup.  
